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KATA PENGANTAR 
 

Salam sejahtera, 

Dengan penuh rasa syukur dan antusiasme, kami 

mempersembahkan buku ini yang berjudul "Jagalah 

Lingkunganmu." Lingkungan yang bersih dan sehat adalah 

fondasi penting bagi kehidupan kita dan generasi mendatang. 

Sayangnya, perubahan iklim dan pencemaran lingkungan 

menjadi tantangan besar yang harus kita hadapi bersama. 

Oleh karena itu, penting bagi kita semua, terutama generasi 

muda, untuk memahami bagaimana tindakan sehari-hari kita 

dapat mempengaruhi lingkungan dan bagaimana kita bisa 

mengambil langkah-langkah sederhana namun efektif untuk 

menjaga bumi kita. 

Buku ini dirancang untuk menjadi panduan yang 

mudah dipahami dan diakses oleh pembaca dari berbagai 

usia. Kami harap buku tidak hanya memberikan wawasan 

baru, tetapi juga mendorong setiap pembaca untuk berperan 

aktif dalam upaya pelestarian lingkungan. Ingatlah, meskipun 

setiap langkah kecil tampak sepele, jika dilakukan secara 

konsisten, dapat membawa perubahan yang signifikan. 

Akhir kata, kami ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung dan berkontribusi dalam 

penyusunan buku ini. Semoga buku "Jagalah Lingkunganmu" 

ini bermanfaat dan menginspirasi kita semua untuk menjaga 

dan melestarikan lingkungan agar tetap sehat dan lestari.  

Selamat membaca dan selamat menjaga lingkungan! 

  

Tangerang, Oktober 2024, 

    Penulis 
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BAB I  

PENTINGNYA MENJAGA KEBERSIHAN 

LINGKUNGAN 
 

Kehidupan kita mendapat banyak manfaat dari 

lingkungan yang sehat dan terjaga. Setiap hari, udara yang 

bersih dan terbebas dari polusi meningkatkan kualitas udara 

dan mengurangi risiko penyakit pernapasan. Air yang bersih 

juga menyediakan sumber daya penting untuk kehidupan 

dan pertanian. Menjaga habitat alami juga membantu 

melestarikan keanekaragaman hayati yang kaya, yang sangat 

penting untuk keseimbangan ekosistem di seluruh dunia. 

Semua orang memiliki peran besar dalam 

menjaga lingkungan ini. Setiap tindakan kecil yang kita ambil, 

seperti mengurangi sampah, menggunakan energi secara 

efisien, dan mendukung praktik berkelanjutan, berkontribusi 

langsung pada pemeliharaan keberlanjutan sumber daya 

alam dan keindahan alam. Masyarakat yang bertanggung 

jawab dan peduli terhadap masa depan Bumi dibangun oleh 

kesadaran dan kepedulian kita terhadap lingkungan. Bab ini 

akan membahas berbagai alasan mengapa menjaga 

lingkungan penting, serta manfaat dari menjaganya. Selain 

itu, kami akan membahas berbagai metode untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

membuang sampah sembarangan dan mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam konservasi 

lingkungan. Kita dapat melakukan perubahan positif yang 

berkelanjutan untuk Bumi kita dan generasi yang akan 

datang dengan memahami betapa pentingnya tindakan kita. 
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A. Dampak Positif Menjaga Kebersihan Lingkungan 

Kebersihan lingkungan merupakan investasi 

untuk masa depan yang lebih baik. Dengan menjaga 

lingkungan tetap bersih dan sehat, kita melindungi 

keberlanjutan alam semesta dan kesehatan manusia. 

Kebersihan lingkungan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup ekosistem bumi dan kesehatan dan 

kesejahteraan manusia. Dalam era modern, di mana 

aktivitas manusia meningkat, sangat penting untuk 

memahami dan menghargai peran penting kebersihan 

lingkungan. Karena dampaknya terhadap kesehatan 

manusia, kebersihan lingkungan sangat penting. 

Lingkungan yang bersih mengurangi kemungkinan 

penyakit menular yang disebabkan oleh kuman dan 

bakteri yang menyebar melalui air atau udara yang 

tercemar. Sampah dapat menjadi sarang penyakit. 

Dengan menjaga lingkungan tetap bersih, kita dapat 

melindungi diri kita sendiri, keluarga kita, dan orang lain 

dari dari berbagai macam bakteri, kuman, virus dan 

penyakit yang serius (Shabrina et al., 2023). Dapat 

disimpulkan, kebersihan lingkungan adalah investasi 

untuk masa depan yang lebih baik karena melindungi 

keberlanjutan alam dan kesehatan manusia. Dengan 

menjaga lingkungan bersih, kita mengurangi risiko 

penyakit menular yang disebabkan oleh kuman dan 

bakteri dari air atau udara tercemar, serta menghindari 

penyebaran penyakit melalui sampah. Penting untuk 

memahami dan menghargai peran kebersihan 

lingkungan dalam menjaga kesehatan individu dan 

masyarakat. 

Kesehatan, kesejahteraan, dan kualitas hidup kita 

sangat diuntungkan oleh kebersihan lingkungan. Dengan 
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lingkungan yang bersih, kita menurunkan risiko 

penyakit yang disebabkan oleh pencemaran udara dan 

air, sehingga meningkatkan kesehatan masyarakat 

secara keseluruhan. Lingkungan yang bersih juga 

mendukung keberlanjutan ekosistem, menjaga habitat 

alami, dan melestarikan keanekaragaman hayati, yang 

sangat penting untuk keseimbangan alam. Lingkungan 

yang bersih juga menciptakan ruang yang lebih nyaman 

dan menyenangkan untuk aktivitas sehari-hari, 

meningkatkan kualitas hidup, dan menanamkan rasa 

tanggung jawab. Dengan kata lain, setiap langkah yang 

diambil untuk menjaga kebersihan lingkungan tidak 

hanya menguntungkan kita secara langsung, tetapi juga 

menciptakan masa depan yang lebih sehat dan 

berkelanjutan untuk generasi mendatang. 

 

B. Bahaya Membuang Sampah Sembarangan dan 

Dampaknya 

Langkah penting untuk melindungi lingkungan 

dan kesehatan masyarakat adalah meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang bahaya membuang 

sampah sembarangan. Sampah yang dibuang 

sembarangan sering kali mencemari tanah, air, dan 

udara. Paparan patogen dan bahan berbahaya dapat 

menyebabkan infeksi, gangguan pernapasan, dan 

masalah kesehatan lainnya. Selain itu, hama dan hewan 

pembawa penyakit dapat ditarik oleh sampah yang 

menumpuk di lingkungan, meningkatkan risiko 

kesehatan masyarakat. Memahami dampak langsung 

dari perilaku ini akan mendorong masyarakat untuk 

mengambil tindakan pencegahan, seperti membuang 
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sampah pada tempatnya dan mendukung sistem 

pengelolaan limbah yang efektif. 

Selain itu, mengetahui bahaya membuang 

sampah sembarangan sangat penting untuk menjaga 

keindahan dan kualitas hidup di lingkungan kita. 

Tumpukan sampah sembarangan tidak hanya merusak 

lingkungan tetapi juga dapat menurunkan kualitas hidup 

dengan menyebabkan kondisi yang tidak nyaman dan 

tidak sehat. Dengan meningkatkan pemahaman tentang 

dampak sampah pada lingkungan kita, kita dapat 

memotivasi orang untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

daur ulang, pembersihan komunitas, dan pengelolaan 

sampah yang lebih baik. Edukasi yang efektif dapat 

mendorong perubahan perilaku yang positif dan 

berkelanjutan, yang membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih bersih, sehat, dan nyaman untuk semua 

orang. 

 

C. Mendorong Partisipasi Masyarakat dalam 

Kebersihan Lingkungan 

Untuk menciptakan dan mempertahankan 

lingkungan yang bersih dan sehat, penting bagi 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam kebersihan 

lingkungan. Langkah pertama adalah melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan sehari-hari yang mendukung 

kebersihan, seperti membuang sampah di tempatnya, 

mengurangi penggunaan plastik sekali pakai, dan 

mendukung program daur ulang. Jika orang lebih 

menyadari dan memahami bagaimana perilaku sehari-

hari memengaruhi lingkungan, mereka mungkin lebih 

tertarik untuk berpartisipasi. Kampanye informasi dan 

pelatihan yang terarah dapat membantu orang 
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mengetahui bagaimana tindakan kecil mereka dapat 

membantu menjaga lingkungan bersih secara 

keseluruhan.  

Untuk mendorong partisipasi aktif, kegiatan 

komunitas seperti pembersihan pantai, penghijauan, dan 

perawatan taman umum sangat penting. Kegiatan ini 

tidak hanya mengurangi akumulasi sampah dan 

meningkatkan keindahan lingkungan, tetapi juga 

menanamkan rasa tanggung jawab sosial dan 

kebersamaan di antara warga. Partisipasi dalam acara 

seperti "hari bersih lingkungan" atau "bulanan hijau" 

memungkinkan masyarakat untuk merasakan langsung 

hasil kerja mereka dan mendorong mereka untuk terus 

terlibat dalam upaya kebersihan lingkungan. 

Pemerintah dan organisasi non-pemerintah 

(NGO) memainkan peran krusial dalam mendorong 

partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian 

lingkungan dan pengelolaan sampah. Infrastruktur yang 

memadai, seperti tempat pembuangan sampah yang 

tersebar luas dan sistem daur ulang yang efisien, sangat 

penting untuk memudahkan masyarakat dalam 

membuang sampah dengan benar dan mendaur ulang 

bahan-bahan yang dapat digunakan kembali. Pemerintah 

dapat mengimplementasikan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan sampah, seperti peraturan yang 

mewajibkan pengelolaan limbah secara bertanggung 

jawab dan insentif bagi warga yang aktif dalam program 

daur ulang.  

Kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan masyarakat sangat penting untuk 

mencapai hasil yang maksimal dalam pelestarian 

lingkungan. Dengan menyatukan sumber daya dan 
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keahlian, ketiga pihak ini dapat menciptakan solusi yang 

komprehensif dan efektif untuk masalah lingkungan. 

Misalnya, melalui kemitraan dalam proyek pengelolaan 

sampah dan konservasi, pemerintah dan NGO dapat 

memastikan bahwa kegiatan lingkungan mendapatkan 

dukungan yang diperlukan dan dapat mencapai dampak 

yang luas. Keterlibatan aktif dari seluruh elemen 

masyarakat akan memperkuat upaya pelestarian 

lingkungan dan meningkatkan kesadaran akan tanggung 

jawab bersama terhadap keberlanjutan bumi. 
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BAB II  

PENGELOLAAN SAMPAH YANG 

BERKELANJUTAN 
 

Kompleksitas pengelolaan sampah semakin 

kompleks di era modern, yang ditandai oleh pertumbuhan 

penduduk yang pesat dan urbanisasi yang masif. Salah satu 

masalah lingkungan terbesar adalah sampah, yang dihasilkan 

dari aktivitas manusia yang bervariasi, yang berdampak pada 

kesehatan masyarakat, ekosistem, dan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Pengolahan sampah yang tidak efektif dapat 

mencemari tanah, udara, dan air serta membahayakan flora 

dan fauna.  

Namun, masalah ini masih dapat diselesaikan. 

Pengelolaan sampah yang berkelanjutan mencakup metode 

dan teknik untuk mengurangi, mendaur ulang, dan mengelola 

sampah dengan cara yang meminimalkan dampak negatif 

yang ditimbulkannya terhadap lingkungan. Konsep ini 

berpusat pada upaya jangka panjang, yang mencakup 

berbagai hal, seperti peningkatan teknologi daur ulang, 

pengurangan limbah di sumbernya, dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Bab ini akan mengeksplorasi metode-metode 

dasar pengelolaan sampah yang berkelanjutan, mendorong 

penerapan bank sampah dan pengelohan sampah organik, 

cara meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahaya 

pencemaran sampah plastik. Dengan memahami pentingnya 

pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan, 

diharapkan kita dapat berkontribusi pada penciptaan 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat, serta mendukung 
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pembangunan yang ramah lingkungan untuk generasi 

mendatang. 

 

A. Metode 3R (Reduce, Reuse, Recyle) 

Sampah harus dikelola secara efektif. Pemerintah 

memberlakukan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah 

untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah di 

Indonesia. Pemerintah mengatasi masalah sampah 

dengan tiga cara. Pertama, pendekatan minim sampah 

terdiri dari pembatasan dan pengurangan sampah 

plastik. Kedua, pendekatan sirkular ekonomi adalah 

pendekatan kedua, dan pendekatan ketiga melibatkan 

pengembangan layanan dan teknologi untuk pengolahan 

sampah. Peraturan pemerintah Nomor 27 tahun 2020 

tentang pengolahan sampah spesifik mengatur 

pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, 

recycle). TPS 3R adalah tempat pengumpulan dan 

pengelolaan sampah dengan prinsip 3R (Fajri et al., 

2021). Dapat disimpulkan, pengelolaan sampah yang 

efektif di Indonesia melibatkan Undang-Undang Nomor 

18 Tahun 2008 dan Peraturan Pemerintah Nomor 27 

Tahun 2020, dengan pendekatan minim sampah, 

sirkular ekonomi, dan pengembangan teknologi. Prinsip 

3R (reduce, reuse, recycle) diterapkan melalui fasilitas 

TPS 3R untuk mengurangi dampak negatif sampah dan 

mendukung lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

Metode 3R, yang terdiri dari Reduce, Reuse, dan 

Recycle, adalah pendekatan penting untuk pengelolaan 

sampah yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya dan mengurangi dampak 

lingkungan. Tujuan reduce atau pengurangan adalah 
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untuk mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan sejak 

awal dengan mengurangi penggunaan barang yang tidak 

perlu, menggunakan kemasan yang lebih sedikit, dan 

menghindari barang sekali pakai. 

Reuse atau pemanfaatan kembali adalah langkah 

selanjutnya dalam metode 3R, di mana barang-barang 

yang masih dapat digunakan dipakai kembali untuk 

tujuan lain alih-alih dibuang. Ini termasuk memperbaiki 

barang yang rusak, mendonasikan barang yang masih 

layak pakai, dan menggunakan kembali kemasan atau 

wadah. Terakhir, daur ulang atau recycling adalah 

proses mengubah bahan-bahan yang tidak lagi 

digunakan menjadi produk baru, yang membutuhkan 

lebih sedikit bahan mentah dan energi. Daur ulang juga 

membantu mengurangi jumlah sampah yang masuk ke 

tempat pembuangan akhir dan mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Secara keseluruhan, 

metode 3R membantu menghasilkan siklus hidup 

produk yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

 

B. Penerapan Bank Sampah dan Pengelolaan Sampah 

Organik 

Sistem penanganan sampah yang tidak tepat 

menyebabkan masalah baru seperti gangguan 

lingkungan dan kesehatan. Perubahan ke arah yang lebih 

baik dalam pengelolaan dan penanganan sampah 

diperlukan karena distribusi penanganan sampah saat 

ini tidak memadai untuk proses pemilahan di sumber 

dan daur ulang. Bank sampah membantu mengatasi 

masalah yang muncul dari jumlah sampah yang 

meningkat (Auliani, 2020:331). Untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan sampah dan mendorong 
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keberlanjutan lingkungan, bank sampah dan pengelolaan 

sampah organik adalah dua pendekatan penting. Bank 

sampah memungkinkan orang menyetorkan sampah 

yang dapat didaur ulang ke fasilitas tertentu, yang 

kemudian mengolah atau menjualnya untuk 

menghasilkan nilai ekonomi. Bank sampah mengurangi 

volume sampah di tempat pembuangan akhir selain 

memberikan insentif finansial atau barang. Inisiatif 

seperti ini tidak hanya meningkatkan kesadaran orang 

tentang pentingnya daur ulang tetapi juga mendorong 

budaya yang lebih sadar sampah. 

Pengelolaan sampah organik juga sangat penting 

untuk mengurangi jumlah sampah yang berakhir di 

tempat pembuangan akhir. Pengomposan dapat 

digunakan untuk mengubah sampah organik seperti sisa 

makanan dan limbah tanaman menjadi pupuk organik 

atau kompos. Proses pengomposan adalah cara yang 

bagus untuk mengubah sampah organik menjadi bahan 

yang bermanfaat, yang tidak hanya mengurangi beban 

sampah tetapi juga meningkatkan kualitas tanah. Dengan 

menerapkan pengelolaan sampah organik secara luas, 

emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh pembusukan 

sampah di tempat pembuangan akhir dapat dikurangi.  

Pengelolaan sampah organik dan bank sampah 

memerlukan partisipasi aktif dari berbagai organisasi, 

termasuk pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. 

Untuk membantu pendirian bank sampah dan 

memberikan pelatihan tentang pengomposan, 

pemerintah dapat memainkan peran penting. 

Masyarakat juga harus didorong untuk berpartisipasi 

secara aktif, dengan menyetor sampah daur ulang ke 

bank sampah dan menerapkan sistem pengomposan di 



 

 | 11  

rumah atau di komunitas mereka. Partisipasi aktif dari 

berbagai lembaga, termasuk pemerintah, masyarakat, 

dan sektor swasta, diperlukan untuk mengelola sampah 

organik dan bank sampah. Pemerintah dapat 

memainkan peran penting dalam membantu mendirikan 

bank sampah dan memberikan pelatihan tentang 

pengomposan. Masyarakat juga harus didorong untuk 

berpartisipasi secara aktif, dengan menyetor sampah 

daur ulang ke bank sampah dan menerapkan sistem 

pengomposan di rumah atau di komunitas mereka. 

 

C. Bahaya Pencemaran Plastik dan Solusinya 

Pencemaran plastik adalah masalah lingkungan 

global yang semakin mendesak dan mempengaruhi 

berbagai aspek kehidupan di bumi. Plastik, yang dikenal 

karena daya tahannya dan kemampuannya untuk 

digunakan dalam berbagai produk, ternyata memiliki 

dampak lingkungan yang serius. Salah satu bahaya 

utama dari pencemaran plastik adalah dampaknya 

terhadap ekosistem laut. Plastik yang dibuang ke laut, 

baik dalam bentuk sampah besar atau partikel 

mikroplastik yang terurai dari produk plastik, dapat 

merusak kehidupan laut. Mikroplastik sering tertelan 

oleh organisme laut kecil, seperti plankton, dan berlanjut 

ke spesies yang lebih besar, termasuk ikan dan mamalia 

laut. Ini dapat menyebabkan masalah kesehatan serius 

bagi hewan-hewan tersebut, termasuk gangguan 

pencernaan, malnutrisi, dan bahkan kematian. Selain itu, 

plastik dapat mengganggu proses alami dalam ekosistem 

laut dengan mengubah habitat dan struktur dasar 

lingkungan. Pencemaran plastik juga membahayakan 

kesehatan manusia. Konsumsi ikan dan makanan laut 
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yang terkontaminasi dapat menyebabkan mikroplastik 

terdegradasi masuk ke rantai makanan manusia. Studi 

menunjukkan bahwa mikroplastik dapat menempel pada 

organ manusia dan menyebabkan gangguan hormonal 

dan efek toksik. Selain itu, plastik yang terurai dapat 

mencemari permukaan dan sumber air tanah, 

mengganggu kualitas air dan kesehatan tanah, dan 

berpotensi merusak sistem air bersih dan pertanian. 

Untuk mengatasi pencemaran plastik secara efektif 

diperlukan pendekatan yang holistik dan terintegrasi 

sebagai berikut : 

1. Mengurangi plastik sekali pakai adalah bagian penting 

dari mengurangi volume sampah plastik. Kebijakan 

yang membatasi atau melarang penggunaan produk 

plastik sekali pakai, seperti botol air dan kantong 

plastik, dapat mengubah perilaku konsumen dan 

industri.  

2. Peningkatan sistem daur ulang plastik. Teknologi daur 

ulang yang lebih efisien dan kreatif dapat membantu 

mengolah plastik bekas menjadi produk baru, 

mengurangi kebutuhan akan bahan mentah baru, dan 

mengurangi beban sistem pengelolaan sampah. 

Program pengumpulan sampah di komunitas, seperti 

bank sampah dan stasiun daur ulang, dapat 

membantu mengurangi beban sistem pengelolaan 

sampah. 

3. Mendorong pengembangan dan penggunaan bahan 

alternatif yang lebih ramah lingkungan, seperti 

bioplastik dan plastik yang dapat terurai secara alami, 

dapat mengurangi ketergantungan pada plastik 

konvensional.  



 

 | 13  

4. Untuk memerangi pencemaran plastik, edukasi dan 

partisipasi masyarakat sangat penting. Pendidikan 

tentang efek pencemaran plastik dan cara mengelola 

sampah dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

dan mendorong perubahan perilaku. Inisiatif lokal 

seperti kursus pengomposan dan acara pembersihan 

pantai dapat meningkatkan komitmen masyarakat 

terhadap pengelolaan sampah plastik. 

5. Untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

pengelolaan sampah dan pencemaran lingkungan, 

pengawasan dan penegakan hukum yang ketat adalah 

langkah yang sangat penting. Pengawasan yang 

efektif melibatkan pemantauan berkala terhadap 

aktivitas bisnis dan individu untuk memastikan 

bahwa mereka mematuhi regulasi yang ditetapkan. 

Pemerintah harus mengimplementasikan sistem 

pemantauan yang menyeluruh, termasuk inspeksi 

rutin di fasilitas industri, pengecekan kepatuhan 

terhadap kebijakan pembuangan limbah plastik, serta 

pengawasan terhadap pembuangan sampah rumah 

tangga. Teknologi modern, seperti sistem pelaporan 

elektronik dan sensor pencemaran, dapat digunakan 

untuk mendeteksi pelanggaran secara real-time, 

sehingga tindakan dapat diambil lebih cepat.  

Dengan adanya sistem pengawasan yang ketat, 

kemungkinan terjadinya pelanggaran dapat 

diminimalkan, dan kualitas lingkungan dapat terjaga 

lebih baik. Penegakan hukum yang tegas juga sangat 

penting untuk mendorong praktik pengelolaan sampah 

yang bertanggung jawab. Regulasi harus dilengkapi 

dengan sanksi yang jelas dan disosialisasikan secara 

efektif kepada semua pihak yang terlibat. Sanksi dapat 
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berupa denda yang signifikan, larangan operasional, atau 

tindakan hukum lainnya yang dirancang untuk 

memberikan efek jera. Selain itu, pemerintah perlu 

memastikan bahwa proses penegakan hukum dilakukan 

secara transparan dan adil, dengan memberikan 

kesempatan bagi pelanggar untuk memperbaiki 

kesalahan mereka sambil tetap menegakkan hukuman 

sesuai dengan tingkat pelanggaran. Dengan menerapkan 

regulasi yang ketat dan penegakan hukum yang efektif, 

diharapkan akan tercipta budaya kepatuhan yang lebih 

kuat di kalangan bisnis dan masyarakat. 
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BAB III  

MENJAGA KELESTARIAN AIR 
 

Semua bentuk kehidupan di Bumi, termasuk 

manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme, 

membutuhkan air sebagai sumber kehidupan. Air berfungsi 

sebagai bagian penting dari siklus alam dan membantu 

proses penting seperti fotosintesis, pengaturan suhu, dan 

pencernaan. Namun, kelestarian sumber daya air 

menghadapi ancaman besar karena urbanisasi, perubahan 

iklim, dan aktivitas manusia. Di masa depan, masalah utama 

yang harus diatasi untuk memastikan ketersediaan air yang 

cukup dan berkualitas baik adalah pencemaran, penurunan 

kualitas, dan penurunan pasokan air bersih. 

Bab ini akan membahas berbagai hal tentang 

menjaga kelestarian air, dimulai dengan memahami 

bagaimana air penting bagi kehidupan dan ekosistem. 

Kemudian, akan diuraikan berbagai ancaman dari 

pencemaran air, serta dampaknya. Melalui pemahaman yang 

mendalam dan teknik yang terintegrasi, pembaca diharapkan 

dapat memahami pentingnya menjaga kelestarian air dan 

berkontribusi pada upaya kolektif untuk melestarikan 

sumber daya yang sangat penting ini. Untuk memenuhi 

kebutuhan saat ini dan untuk memastikan generasi 

mendatang memiliki akses yang sama terhadap air yang 

bersih dan sehat, sangat penting untuk mengelola air dengan 

bijak dan bertanggung jawab.            
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A. Pentingnya Air Bagi Kehidupan 

Air memainkan peran penting dalam berbagai 

aspek kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan karena 

merupakan unsur penting yang menopang kehidupan di 

Bumi. Kehidupan seperti yang kita kenal tidak akan 

mungkin terjadi tanpa air. Pertama-tama, air 

membentuk 60% berat tubuh manusia. Air juga 

berfungsi dalam berbagai proses biologis, seperti 

mengontrol suhu tubuh, pencernaan, penyerapan nutrisi, 

dan pengeluaran zat sisa. Ini juga mengangkut oksigen 

dan nutrisi ke sel-sel tubuh, dan melumasi sendi dan 

organ vital. Dehidrasi, gangguan fungsi tubuh, dan 

bahkan kematian dapat terjadi karena kekurangan air.  

Air sangat penting untuk mendukung kehidupan 

flora dan fauna dalam ekosistem. Untuk melakukan 

fotosintesis, tanaman memerlukan air. Ini 

memungkinkan mereka menghasilkan makanan dan 

oksigen yang diperlukan oleh makhluk hidup lainnya. 

Selain itu, air memasok banyak spesies ikan, mamalia, 

burung, dan mikroorganisme ke habitat akuatik, seperti 

sungai, danau, dan laut. Dengan menjaga keseimbangan 

biologis dan mendukung biodiversitas dalam ekosistem 

ini, air mempengaruhi kesehatan dan stabilitas 

ekosistem. 

Di bidang pertanian adalah komponen penting 

dalam produksi pangan. Tanah yang lembab 

memungkinkan tanaman tumbuh dengan baik dan 

menghasilkan hasil panen yang melimpah. Tanpa irigasi 

yang memadai atau curah hujan yang cukup, produksi 

pangan dapat terganggu, yang dapat menyebabkan 

kelangkaan makanan dan peningkatan harga pangan. Air 

juga digunakan dalam proses industri dan energi untuk 


	JAGALAH LINGKUNGAN MU_Pengajuan_2.pdf

